
 

 

87 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

1. Ketidakseimbangan beban (IR, IS, IT) pada jaringan distribusi listrik 

akan mempengaruhi besarnya arus netral trafo dan menimbulkan 

losses akibat arus netral tersebut. Semakin besar ketidakseimbangan 

beban maka semakin besar losses yang terjadi. Dengan sistem 

pembebanan yang seimbang, nilai losses masing-masing fasa dapat 

diperbaiki. 

2. Arus di netral trafo yang mengalir akibat ketidakseimbangan beban 

mengalami penurunan setelah dilakukan pemerataan beban. Sebelum 

dilakukan pemerataan beban didapatkan nilai arus netral sebesar 61,56 

A. Setelah dilakukan pemerataan beban didapatkan nilai arus netral 

sebesar 0,27 A. 

3. Menggunakan metode pemerataan beban untuk mengatasi masalah 

ketidakseimbangan beban berpengaruh secara signifikan terhadap 

penurunan ketidakseimbangan beban dan terhadap penurunan losses. 
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5.2.  Saran 

1. Besarnya nilai ketidakseimbangan beban akan mengakibatkan losses 

semakin besar pula sehingga diperlukan penyeimbangan beban pada 

jaringan distribusi agar dapat menekan nilai losses yang terjadi. 

2. Untuk mengatasi masalah yang terjadi pada 12 trafo distribusi setelah 

dilakukan pemerataan beban, lebih tepat jika dilakukan manajemen 

trafo. Ada beberapa cara dalam melakukan manajemen trafo yaitu 

dengan cara: 

• Menukar trafo atau mutasi trafo (change) antar gardu yang 

mengalami overload dan pembebanan rendah yang sudah 

terpasang. 

• Mengalihkan sebagian beban yang dipikul trafo yang telah 

mengalami overblast ke trafo terdekat yang masih 

memungkinkan untuk memikul beban tambahan (split beban). 

• Menambahkan trafo baru diantara trafo yang telah mengalami 

overblast dengan beban yang paling ujung (sisi pelanggan). 

3. Dalam tugas akhir ini nilai ketidakseimbangan beban cukup besar,  

akibatnya losses yang dihasilkan besar pula sehingga untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mencari penyulang yang nilai 

ketidakseimbangan beban dengan batas minimum menurut SPLN 

D5.004-1:2012 yaitu 20%. 
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4. Untuk penelitian selanjutnya tentang ketidakseimbangan beban, dapat 

ditambahkan perhitungan parameter total rugi daya yang terjadi pada 

penyulang dan kerugian sisi ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


